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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan model pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di perguruan tinggi, mengidentifikasi bentuk respons mahasiswa terhadap
video yang diproduksi, dan merumuskan implikasi pedagogisnya. Penelitian menggunakan
pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif pada 34 mahasiswa semester IV Program Studi
Tadris Bahasa Indonesia Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Data bersumber dari
video tugas mahasiswa yang diunggah ke YouTube, jejak keterlibatan berupa komentar, tanda
suka, dan jumlah penayangan, serta refleksi wawancara setelah kegiatan. Data dianalisis secara
tematik melalui pengorganisasian data, pengodean, pengelompokan pola, interpretasi, dan
triangulasi antarsumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube
berlangsung melalui lima tahap: kurasi dan orientasi, produksi video, publikasi, umpan balik
sejawat, dan refleksi kelas. Dari 34 mahasiswa, 12 orang (35,3%) memberikan kritik
konstruktif, 10 orang (29,4%) memberi dukungan motivasional, dan 12 orang (35,3%)
menyampaikan respons repetitif atau minim elaborasi. Proses produksi dan penelaahan video
membantu mahasiswa menyadari bahwa ketepatan berbahasa lisan ditentukan oleh kaidah
sekaligus konteks tutur. YouTube juga mendorong kreativitas dan kolaborasi, tetapi metrik
popularitas tidak dapat diperlakukan sebagai ukuran tunggal hasil belajar. Temuan ini
menegaskan perlunya rubrik analitik, moderasi komentar, perlindungan privasi, dan refleksi
terstruktur agar YouTube berfungsi sebagai lingkungan belajar, bukan sekadar ruang
publikasi.

Kata Kunci: babasa Indonesia, keterlibatan mabasiswa, pembelajaran berbasis video, umpan balik
seawat,Y ou'Tnbe

PENDAHULUAN

Video digital telah menjadi bagian penting dari ekosistem pembelajaran karena mampu
menggabungkan representasi visual, verbal, dan auditori dalam satu pengalaman belajar.
Bukti sintesis menunjukkan bahwa video dapat meningkatkan hasil belajar di pendidikan
tingei ketika penggunaannya terintegrasi dengan tujuan, aktivitas, dan asesmen pembelajaran,
bukan sekadar ditayangkan sebagai pengganti penjelasan dosen (Noetel et al., 2021).
Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh segmentasi, pengelolaan beban kognitif, penckanan
informasi penting, durasi yang proporsional, serta aktivitas yang menuntut mahasiswa
memproses informasi secara aktif (Brame, 2016; Fiorella & Mayer, 2018; Lange & Costley,
2020). Kajian lain menegaskan bahwa rancangan video, kehadiran instruktur, dan konteks

penggunaannya menentukan apakah mahasiswa hanya menonton secara pasif atau terlibat
dalam belajar generatif (Polat, 2023; Sabli¢ et al., 2021; Seo et al., 2021).

Di antara berbagai platform video, YouTube memiliki karakter yang berbeda dari
repositori pembelajaran tertutup. Platform ini memungkinkan mahasiswa mengakses
sumber, memproduksi konten, memublikasikan karya, dan berinteraksi dengan audiens
nyata. Pergeseran dari konsumsi menuju produksi tersebut membuka peluang pembelajaran



Volume 3 Nomor 1 Tabun 2025
https:/ | afekesi.id/ journal3 [ index.php/ jpbd/ index

%0753%

o,

Mo, Vilvatikta: Jurnal Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah
s, ISSN: 2988-6414
Zz
‘?"o

Y S

*NCC”

partisipatif, tetapi sekaligus menimbulkan persoalan kualitas informasi, distraksi, privasi, dan
ketergantungan pada metrik popularitas (Duffy, 2008; Snelson, 2011). Dalam pendidikan
tinggi, mahasiswa memanfaatkan YouTube untuk penjelasan ulang, tutorial, pembelajaran
mandiri, dan dukungan penyelesaian tugas; keberlanjutan penggunaannya dipengaruhi oleh
persepsi manfaat, kemudahan, keinginan, dan persistensi (Burhanli & Bangir-Alpan, 2021;
Jang & Chiang, 2024; Maziriri et al., 2020; Roy, 2023).

Pemanfaatan media sosial dalam pendidikan juga mengaburkan batas antara
pembelajaran formal dan informal. Aktivitas akademik dapat berlanjut di luar kelas melalui
berbagi sumber, kolaborasi, dan umpan balik, tetapi dosen perlu merancang aturan interaksi
serta memastikan bahwa platform mendukung capaian pembelajaran (Greenhow & Lewin,
2016; Manca, 2020). Temuan tentang Facebook dan media sosial secara umum menunjukkan
bahwa manfaat pedagogis tidak muncul secara otomatis dari keberadaan teknologi; kualitas
tugas, moderasi, dan kesesuaian platform dengan kebutuhan belajar tetap menjadi variabel
penentu (Chugh & Ruhi, 2018). Dalam konteks YouTube, integrasi yang terencana dapat
melengkapi pembelajaran tatap muka, meningkatkan akses terhadap materi, dan memperluas
ruang interaksi (Moghavvemi et al., 2018).

Pembelajaran bahasa memiliki kebutuhan khusus karena kompetensi tidak cukup
dikembangkan melalui pengetahuan deklaratif. Mahasiswa perlu mengamati penggunaan
bahasa, mempraktikkan produksi lisan, menerima umpan balik, dan merefleksikan kesesuaian
tuturan dengan situasi komunikasi. YouTube dapat menyediakan input autentik dan ruang
praktik yang berulang untuk pengembangan kosakata, kelancaran, pelafalan, dan kesadaran
pragmatik (Kabooha & Elyas, 2018; Toleuzhan et al., 2023; Watkins & Wilkins, 2011). Ketika
mahasiswa memproduksi video, mereka harus merencanakan pesan, memilih ragam bahasa,
mengelola penampilan, menyunting materi, dan mempertanggungjawabkan hasilnya kepada
audiens. Model video buatan mahasiswa telah dilaporkan berkaitan dengan kepuasan dan
hasil belajar yang lebih baik karena mahasiswa berperan sebagai produsen pengetahuan,
bukan hanya penerima informasi (Orus et al., 2016).

Di Indonesia, penelitian mengenai YouTube telah berkembang pada pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dan perguruan tinggi. Sejumlah studi melaporkan manfaat
YouTube bagi minat, motivasi, keterampilan berbahasa, kreativitas, dan fleksibilitas akses
(Brillianing’Pratiwi & Hapsari, 2020; Kamhar & Lestari, 2019; Mujianto, 2019; Tohatri et al.,
2019). Penelitian lain menempatkan YouTube sebagai sumber belajar generasi muda, media
pembelajaran daring, serta bagian dari adaptasi kurikulum dan pembelajaran pascapandemi
(Puspitawati, 2022; Sa’diyah et al., 2022; Setiadi et al., 2019; Sistadewi, 2021). Di tingkat kelas,
pemanfaatannya juga telah dikaji untuk pembelajaran keterampilan berbahasa, teks prosedur,
dan aktivitas siswa sekolah menengah (Suwarto et al., 2021; Widyantara & Rasna, 2020;
Yudini et al., 2023).

Meskipun demikian, sebagian penelitian masih menempatkan YouTube terutama
sebagai media penyajian materi atau mengandalkan persepsi umum tentang efektivitasnya.
Belum banyak kajian yang menjelaskan secara rinci bagaimana siklus kurasi-produksi-
publikasi-umpan balik-refleksi diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
perguruan tinggi dan bagaimana kualitas respons sejawat terbentuk di dalamnya. Selain itu,
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jumlah tayangan, tanda suka, dan komentar kerap disebut sebagai bukti antusiasme tanpa
membedakannya dari indikator pencapaian kompetensi. Celah ini penting karena
pemanfaatan platform publik memerlukan desain pedagogis yang mampu mengubah
perhatian digital menjadi proses belajar yang dapat dipertanggungjawabkan. Studi-studi lokal
juga menekankan bahwa teknologi harus ditempatkan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran bahasa, bukan sebagai tujuan itu sendiri (Romadani & Prasetyo, 2020; Samosir
et al., 2018; Yusriani et al., 2022).

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan tahapan
pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada mahasiswa UINSU; (2)
mengidentifikasi pola respons mahasiswa terhadap video sejawat; dan (3) menganalisis
implikasi pedagogis pemanfaatan YouTube bagi kesadaran berbahasa, kreativitas, kolaborasi,
dan asesmen. Kebaruan penelitian terletak pada perumusan model siklus pembelajaran
berbasis video buatan mahasiswa serta pembacaan kritis terhadap jejak keterlibatan digital
sebagai data pendukung, bukan sebagai pengganti bukti hasil belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif. Pendekatan
tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada proses pemanfaatan YouTube dalam satu
konteks pembelajaran yang terbatas, pola respons mahasiswa, dan makna pedagogis yang
muncul dari kegiatan. Kasus yang ditelaah adalah pelaksanaan tugas video pada pembelajaran
bahasa Indonesia di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU).

Partisipan penelitian berjumlah 34 mahasiswa semester IV Program Studi Tadris Bahasa
Indonesia. Seluruh partisipan terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang sama, yaitu
mempelajari contoh, memproduksi video secara berkelompok, mengunggah hasil ke kanal
YouTube kelas, menelaah video kelompok lain, dan mengikuti refleksi setelah pemutaran
bersama. Fokus analisis bukan identitas individual mahasiswa, melainkan aktivitas
pembelajaran dan bentuk respons yang dihasilkan.

Sumber data terdiri atas tiga jenis. Pertama, video tugas mahasiswa sebagai artefak
pembelajaran yang memperlihatkan pemilihan tema, penyajian materi, penggunaan bahasa
lisan, dan pengemasan konten. Kedua, jejak keterlibatan pada YouTube berupa komentar,
tanda suka, dan jumlah penayangan. Data ini diperlakukan sebagai indikator partisipasi dan
jangkauan, bukan sebagai ukuran langsung penguasaan kompetensi. Ketiga, refleksi
wawancara setelah kegiatan yang memuat pengalaman, kesulitan, penilaian terhadap video
sejawat, dan persepsi mahasiswa mengenai penggunaan YouTube.

Pengumpulan data dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Dosen
memilih video contoh yang relevan, menjelaskan tugas dan kriteria umum, mengarahkan
mahasiswa untuk memproduksi serta mengunggah video, meminta setiap kelompok
menelaah karya kelompok lain, kemudian memfasilitasi pemutaran dan refleksi kelas.
Komentar dan respons mahasiswa didokumentasikan dan dikelompokkan menurut karakter
isi.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui lima langkah: (1) mengorganisasi video,
jejak keterlibatan, dan hasil refleksi; (2) membaca atau menyimak data secara berulang; (3)

memberi kode pada pernyataan dan perilaku yang berkaitan dengan keterlibatan, umpan
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balik, penggunaan bahasa, kreativitas, serta kolaborasi; (4) mengelompokkan kode menjadi
tema; dan (5) menafsirkan hubungan antartema dengan konteks pembelajaran. Prosedur ini
mengikuti prinsip analisis tematik yang menekankan transparansi proses, koherensi antara
data dan tema, serta refleksivitas peneliti (Braun & Clarke, 2021). Keandalan interpretasi
diperkuat melalui triangulasi antarsumber, yakni membandingkan isi video, respons pada
platform, dan refleksi mahasiswa (Nowell et al., 2017).

Data respons mahasiswa juga dihitung secara deskriptif untuk memperjelas distribusi
pola komentar. Persentase diperoleh dengan membagi jumlah mahasiswa pada setiap
kategori dengan jumlah partisipan (n = 34) dan mengalikannya dengan 100. Perhitungan ini
tidak dimaksudkan untuk mengubah desain penelitian menjadi kuantitatif, melainkan untuk
memberi gambaran proporsi setiap pola respons.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus Pemanfaatan YouTube dalam Pembelajaran

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube tidak berlangsung sebagai
kegiatan tunggal, melainkan sebagai siklus pembelajaran yang terdiri atas lima tahap. Tahap
pertama adalah kurasi dan orientasi, ketika dosen memilih video contoh dan menjelaskan
hubungan antara konten, tujuan pembelajaran, serta kaidah penggunaan bahasa. Tahap kedua
adalah produksi, ketika mahasiswa menyusun gagasan, membagi peran, berlatih, merekam,
dan menyunting video. Tahap ketiga adalah publikasi pada kanal kelas. Tahap keempat adalah
umpan balik sejawat melalui penelaahan karya kelompok lain. Tahap kelima adalah refleksi
kelas melalui pemutaran bersama dan evaluasi lisan.

Siklus ini memperluas fungsi YouTube dari media penyampaian materi menjadi ruang
produksi, publikasi, dan interaksi. Karakter tersebut sejalan dengan gagasan pembelajaran
aktif melalui video, yaitu mahasiswa perlu melakukan aktivitas kognitif di sekitar video agar
manfaatnya melampaui pengalaman menonton (Brame, 2016; Seo et al., 2021). Produksi
video juga menciptakan tanggung jawab autentik karena hasil kerja dapat dilihat dan
ditanggapi orang lain. Namun, audiens publik harus diposisikan sebagai konteks belajar,
bukan sebagai kompetisi popularitas.

Tabel 1. Siklus Pemanfaatan YouTube dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tahap Aktivitas utama Fungsi pedagogis

1 Kurasi video contoh dan orientasi Menghubungkan materi, konteks tutur,
tugas tujuan, dan kriteria kualitas

2 Perencanaan, perekaman, dan Melatih produksi bahasa, kreativitas,
penyuntingan video pembagian peran, dan literasi digital

3 Publikasi pada kanal YouTube Menyediakan audiens autentik dan
kelas dokumentasi karya

4 Penelaahan dan komentar Mengembangkan evaluasi kritis dan umpan
terhadap video sejawat balik

5 Pemutaran bersama dan refleksi ~ Mengonsolidasikan pembelajaran dan
kelas merumuskan perbaikan
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Pola Respons Mahasiswa terhadap Video Sejawat

Dari 34 mahasiswa, 12 orang (35,3%) memberikan kritik konstruktif. Respons kelompok
ini menyebutkan aspek yang dapat diperbaiki, seperti ketepatan pemaparan materi,
penggunaan ejaan, kejernihan suara, pemilihan lokasi, dan kondisi perekaman. Sepuluh
mahasiswa (29,4%) lebih banyak memberikan dukungan motivasional berupa apresiasi dan
ungkapan penyemangat. Dua belas mahasiswa lainnya (35,3%) menyampaikan respons yang
repetitif atau tidak menunjukkan elaborasi dibandingkan tanggapan sebelumnya.

Distribusi tersebut memperlihatkan bahwa ketersediaan kolom komentar belum
otomatis menghasilkan umpan balik berkualitas. Hanya sekitar sepertiga mahasiswa yang
telah bergerak dari komentar afektif menuju evaluasi berbasis aspek. Temuan ini penting
karena umpan balik sejawat akan bernilai ketika komentar bersifat spesifik, berorientasi pada
kriteria, dapat ditindaklanjuti, dan disampaikan secara etis. Tanpa panduan, respons
cenderung menjadi pujian umum atau pengulangan pendapat.

Hasil ini melengkapi penelitian yang menekankan efektivitas YouTube sebagai media
belajar bagi mahasiswa (Samosir et al., 2018) dan sebagai sarana peningkatan minat serta
motivasi (Mujianto, 2019; Tohari et al., 2019). Keterlibatan yang tampak pada platform perlu
dibedakan menjadi keterlibatan permukaan dan keterlibatan kognitif. Komentar, tanda suka,
dan tayangan menunjukkan bahwa mahasiswa berinteraksi dengan karya, tetapi kualitas

belajar lebih tepat dinilai melalui isi komentar, argumentasi, revisi karya, dan refleksi.
Tabel 2. Distribusi Pola Respons Mahasiswa (n = 34)

Kategori respons Jumlah ~ Persentase Ciri utama
Kritik konstruktif 12 35,3% Menyebut aspek spesifik dan usulan
perbaikan
Dukungan motivasional 10 29,4% Memberi apresiasi atau semangat

tanpa analisis rinci

Respons repetitif/minim 12 35,3% Mengulang tanggapan atau tidak
elaborasi menambahkan alasan baru
Total 34 100% -

Kesadaran Berbahasa Lisan dan Konteks Tutur

Refleksi mahasiswa menunjukkan perubahan pemahaman mengenai konsep bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Sebelum kegiatan, sebagian mahasiswa cenderung
menyamakan penggunaan bahasa yang baik dengan kepatuhan terhadap kaidah formal.
Setelah memproduksi dan menelaah video, mahasiswa menyadari bahwa ketepatan bahasa
lisan juga bergantung pada situasi, tujuan, penutur, mitra tutur, dan medium. Kesadaran ini
muncul karena video memungkinkan mahasiswa mendengar kembali tuturan mereka,
membandingkannya dengan karya lain, dan mengamati kesesuaian bahasa dengan konteks.

Fungsi rekam-putar ulang memberi peluang refleksi yang tidak selalu tersedia dalam
percakapan langsung. Mahasiswa dapat mengenali ketidakjelasan suara, pilihan kata yang
kurang tepat, struktur penjelasan yang belum runtut, dan ketidaksesuaian gaya dengan
audiens. Dalam pembelajaran bahasa, proses tersebut relevan dengan penggunaan YouTube
sebagai sumber input dan ruang latihan komunikasi (Kabooha & Elyas, 2018; Watkins &
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Wilkins, 2011). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian mengenai penggunaan video
untuk pengembangan kelancaran komunikasi, yang menekankan perlunya pengulangan,
observasi diri, dan praktik terarah (Toleuzhan et al., 2023).

Pada konteks bahasa Indonesia, hasil penelitian memperkuat temuan bahwa YouTube
dapat mendukung keterampilan berbahasa dan pemahaman materi ketika dipadukan dengan
aktivitas produksi atau analisis (Brillianing’Pratiwi & Hapsari, 2020; Widyantara & Rasna,
2020; Yudini et al., 2023). Kontribusi khusus studi ini terletak pada peneckanan bahwa
kesadaran pragmatik berkembang melalui perbandingan antara kaidah dan situasi tutur,
bukan hanya melalui paparan video.

Kreativitas, Kolaborasi, dan Audiens Autentik

Mahasiswa menyatakan bahwa YouTube memudahkan penyajian materi dan
memungkinkan konten dirancang secara lebih menarik. Produksi video menuntut mahasiswa
menentukan tema, menyusun alur, membagi peran, memilih lokasi, mengatur suara, dan
melakukan penyuntingan. Dengan demikian, tugas bahasa terhubung dengan kreativitas
multimodal dan literasi digital. Kerja kelompok juga menciptakan kebutuhan untuk
bernegosiasi mengenai isi serta cara penyampaian.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian video buatan mahasiswa yang menunjukkan
bahwa proses produksi dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karena mahasiswa
menghasilkan artefak yang dapat dilihat audiens (Orus et al., 2016). Pada konteks Indonesia,
YouTube juga telah dilaporkan mendukung fleksibilitas pembelajaran bahasa di perguruan
tingei dan implementasi kurikulum yang menuntut kemandirian belajar (Kamhar & Lestari,
2019; Puspitawati, 2022; Sa’diyah et al., 2022). Penggunaan platform yang familier dapat
menurunkan hambatan teknis awal, tetapi tidak menghilangkan kebutuhan akan desain tugas
dan pendampingan.

Audiens autentik meningkatkan kesungguhan mahasiswa karena kualitas video dapat
diamati orang lain. Akan tetapi, orientasi pada jumlah tayangan dan tanda suka dapat
menggeser perhatian dari ketepatan bahasa menuju strategi memperoleh popularitas.
Penelitian mengenai penerimaan YouTube menunjukkan bahwa manfaat dan kemudahan
penggunaan memengaruhi keterlibatan mahasiswa (Burhanli & Bangir-Alpan, 2021; Jang &
Chiang, 2024; Maziriri et al., 2020), sedangkan hasil akademik tetap bergantung pada cara
platform diintegrasikan ke pembelajaran (Roy, 2023). Oleh sebab itu, metrik platform
sebaiknya dipakai sebagai informasi tambahan tentang jangkauan dan partisipasi, bukan
komponen dominan nilai.

Prinsip Revitalisasi: Dari Publikasi menuju Lingkungan Belajar

Revitalisasi dalam penelitian ini tidak berarti sekadar menambah penggunaan YouTube,
melainkan mengubah cara platform tersebut dirancang dalam pembelajaran. Pertama, setiap
video perlu dikaitkan dengan capaian pembelajaran yang spesifik. Kedua, tugas produksi
harus disertai rubrik analitik yang mencakup akurasi materi, ketepatan bahasa, kesesuaian
konteks tutur, struktur penyajian, kualitas audio-visual, dan kontribusi anggota. Ketiga,
umpan balik sejawat perlu menggunakan panduan, misalnya satu kekuatan, satu bukti, dan
satu rekomendasi perbaikan. Keempat, refleksi kelas harus menghubungkan respons digital
dengan konsep kebahasaan.
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Prinsip tersebut sejalan dengan literatur video pembelajaran yang menekankan koherensi
antara desain media, aktivitas belajar, dan asesmen (Fiorella & Mayer, 2018; Lange & Costley,
2020; Noetel et al., 2021). Video yang terlalu panjang, penuh unsur dekoratif, atau tidak
disertai aktivitas pengolahan informasi dapat menambah beban kognitif. Kehadiran dosen
atau petunjuk yang jelas juga membantu mahasiswa memusatkan perhatian pada tujuan
akademik (Polat, 2023). Karena itu, penilaian perlu mengutamakan proses berpikir dan mutu
komunikasi, bukan kecanggihan teknis semata.

Revitalisasi juga memerlukan tata kelola etis. Mahasiswa harus memperoleh pilihan
tingkat visibilitas video, memahami perlindungan data pribadi, menggunakan materi yang
menghormati hak cipta, dan menghindari menampilkan pihak lain tanpa izin. Moderasi
komentar diperlukan untuk mencegah respons merendahkan. Aksesibilitas dapat diperkuat
melalui takarir, transkrip, suara yang jelas, dan format yang tetap dapat dipelajari oleh
mahasiswa dengan kebutuhan berbeda. Persoalan ini penting karena media sosial
memperluas pembelajaran melampaui batas kelas, tetapi juga membawa norma dan risiko
ruang publik ke dalam aktivitas akademik (Greenhow & Lewin, 2016; Manca, 2020).

Temuan penelitian terdahulu di Indonesia mendukung kelayakan YouTube sebagai
sumber dan media pembelajaran, baik pada mahasiswa maupun siswa (Setiadi et al., 2019;
Sistadewi, 2021; Suwarto et al., 2021; Yusriani et al, 2022). Namun, penelitian ini
menunjukkan bahwa manfaatnya lebih tepat dipahami sebagai hasil dari sebuah ekosistem
aktivitas. YouTube menjadi efektif ketika mahasiswa melakukan produksi, analisis, umpan

balik, dan refleksi; platform itu sendiri tidak menjamin peningkatan kompetensi.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, kasus hanya mencakup satu
kelompok yang berjumlah 34 mahasiswa sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara
statistik. Kedua, penelitian belum menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan
atau kelompok pembanding. Oleh karena itu, pernyataan tentang peningkatan kemampuan
harus dibaca sebagai persepsi dan indikasi proses, bukan bukti kausal. Ketiga, data jejak digital
dipengaruhi algoritma, jaringan sosial, dan kebiasaan pengguna sehingga jumlah tayangan,
komentar, atau tanda suka tidak identik dengan hasil belajar. Keempat, data wawancara yang
tersedia bersifat reflektif dan belum memuat kutipan mendalam dari setiap partisipan.

Penelitian lanjutan perlu mengombinasikan analisis kualitatif dengan penilaian performa
menggunakan rubrik, membandingkan kualitas bahasa sebelum dan sesudah produksi video,
menelaah perubahan setelah umpan balik, serta mengevaluasi pengalaman mahasiswa terkait
privasi, akses internet, dan beban kerja. Studi lintas kelas atau lintas perguruan tinggi juga
diperlukan untuk menguji keterterapan model siklus yang dirumuskan.

KESIMPULAN

Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UINSU membentuk
siklus lima tahap, yaitu kurasi dan orientasi, produksi video, publikasi, umpan balik sejawat,
dan refleksi kelas. Siklus tersebut menggeser YouTube dari media tontonan menjadi ruang
belajar yang menuntut mahasiswa merencanakan pesan, mempraktikkan bahasa lisan,
menghasilkan karya multimodal, menilai karya sejawat, dan merefleksikan penggunaan
bahasa dalam konteks. Pola respons mahasiswa menunjukkan bahwa 35,3% telah
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memberikan kritik konstruktif, 29,4% memberikan dukungan motivasional, dan 35,3%
masth menyampaikan respons repetitif atau minim elaborasi. Temuan ini memperlihatkan
bahwa keberadaan fitur komentar belum cukup; kualitas umpan balik memerlukan rubrik dan
panduan yang eksplisit. Produksi video juga membantu mahasiswa memahami bahwa bahasa
Indonesia yang tepat tidak hanya berkaitan dengan kaidah, tetapi juga dengan situasi tutur,
tujuan, dan audiens. Meskipun YouTube mendukung kreativitas, kolaborasi, dan audiens
autentik, metrik tayangan dan tanda suka tidak boleh menjadi ukuran utama hasil belajar.
Revitalisasi yang layak diterapkan perlu menempatkan tujuan pembelajaran, rubrik analitik,
moderasi, privasi, aksesibilitas, dan refleksi sebagai unsur inti. Dengan rancangan tersebut,
YouTube dapat berfungsi sebagai lingkungan pembelajaran bahasa yang aktif, kritis, dan
bertanggung jawab.
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